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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Kuisioner penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

“Karakteristik Infeksi Jamur Kuku Pada Pedagang Pasar Tradisional 

Toddopuli Makassar” 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 
a. No.Responden : 
b. Nama (Sesuai KTP) : 
c. Jenis kelamin : 
d. Usia  : 
e. No telepon  : 
f. Alamat  : 

B. PERTANYAAN PENELITIAN 

a. Lama berjualan : 
b. Jenis jualan  :   

1. Ikan 
2. Ayam/daging 
3. Sayur/buah/bumbu basah 
4. Bahan dapur kering 
5. Peralatan dapur/perkakas 
6. Pakaian baru 
7. Pakaian bekas 
8. Makanan jadi (warung/kedai) 

c. Yang dilakukan setelah selesai berjualan  : 
1. Mencuci tangan 
2. Mencuci tangan dengan sabun 
3. Mencuci kaki 
4. Mencuci kaki dengan sabun 
5. Tidak mencuci tangan dan atau kaki 

d. Yang dilakukan saat tiba di rumah setelah berjualan : 
1. Mencuci tangan 
2. Mencuci tangan dengan sabun 
3. Mencuci kaki 
4. Mencuci kaki dengan sabun 
5. Mandi 
6. Ganti baju 
7. Tidak melakukan apa-apa 
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e. Apakah pernah dinyatakan oleh dokter/perawat sedang menderita salah satu 
penyakit dibawah ini? (bisa contreng lebih dari satu) 
1. Kencing manis 
2. Darah tinggi 
3. Gangguan hati 
4. Gangguan jantung 
5. Gangguan ginjal 
6. Kanker 
7. Penyakit tertentu sehingga perlu minum obat 
8. Tidak ada 

f. Apakah sedang meminum salah satu atau lebih obat dibawah 
1. Obat flu/penurun panas/sakit perut 
2. Obat menaikkan berat badan (warna hijau artinya prednisone) 
3. Dexa 
4. Jamu 
5. Obat yang diminum > 1 bulan 
6. Tidak minum obat tertentu 

g. Apakah ada gangguan kulit saat ini (gatal, bisul, borok, perubahan warna) 
1. Ya 
2. Tidak 

h. Sudah berapa lama dirasakan  : 
i. Apakah hilang timbul  : Ya/Tidak 
j. Lesi diatas terletak dimana  : 
k. Jika ada lesi apa penyebab lesi tersebut? 

1. Trauma (teriris/terbakar/tertusuk 
2. Menyentuh benda tertentu (ulat, binatang, tumbuhan, zat kimia) 
3. Tidak tahu 
4. Tidak ada lesi 

l. Jika ada lesi, apakah ada gejala dibawah ini (bisa lebih dari satu) 
1. Gatal 
2. Perih 
3. Berubah warna 
4. Berbenjol 
5. Bernanah 
6. Keluar cairan tapi bukan nanah 
7. Kulit/kuku meninggi 
8. Bersisik 
9. Berkerak 
10. Menebal 
11. Pecah-pecah 
12. Tidak ada gejala 

m. Riwayat pengobatan jika ada lesi 
1. Ke dokter 
2. Ke perawat/bidan 
3. Beli obat sendiri 
4. Menggunakan ramuan 
5. Dibiarkan saja 
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Lampiran 2. Jawaban kuisioner 
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Lampiran 3. Gambaran klinis kuku responden 
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Lampiran 4. Mikroskopik KOH  
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